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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian

mengenai hubungan father involvement dengan life satisfaction pada

mahasiswa akhir UIN Imam Bonjol Padang sebagai berikut:

1.

2.

Father involvement pada mahasiswa akhir UIN Imam Bonjol Padang
secara umum berada pada kategori tinggi, dengan persentase sebesar 74,7%.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mempersepsikan
ayah sebagai figur yang memiliki kualitas pengasuhan yang baik, ditandai
dengan adanya perhatian, dukungan, kedekatan emosional, komunikasi
yang positif, serta kasih sayang yang diberikan selama proses tumbuh

kembang mereka.

Life satisfaction pada mahasiswa akhir UIN Imam Bonjol Padang secara
umum berada pada kategori sedang, dengan persentase sebesar 45,9%.
Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
tingkat kepuasan hidup yang cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi
berbagai tantangan, khususnya selama proses penyelesaian skripsi, yang
dapat memengaruhi penilaian mereka terhadap kualitas hidup secara

keseluruhan.
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3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara father involvement dengan life satisfaction pada
mahasiswa akhir UIN Imam Bonjol Padang. Hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya nilai koefisien korelasi Pearson Product Moment (r) sebesar
0,306 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <0,05). Dengan demikian, terdapat
hubungan positif yang signifikan antara father involvement dengan life
satisfaction pada mahasiswa akhir di UIN Imam Bonjol Padang, semakin
tinggi father involvement yang dirasakan mahasiswa, maka semakin tinggi
pula life satisfaction yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah
keterlibatan ayah yang dirasakan, maka semakin rendah pula tingkat
kepuasan hidup mahasiswa. Meskipun kekuatan hubungan berada pada
kategori rendah hingga sedang, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
father involvement merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan

life satisfaction pada mahasiswa akhir.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa Akhir
Mahasiswa akhir diharapkan mampu mempertahankan hubungan
yang positif dengan ayah melalui komunikasi yang terbuka, saling
memberikan perhatian, serta membangun kedekatan emosional yang baik.
Dukungan, bimbingan, dan perhatian dari ayah dapat menjadi salah satu

sumber kekuatan psikologis dalam menghadapi berbagai tantangan selama
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proses penyelesaian skripsi, sehingga dapat meningkatkan kepuasan
terhadap kehidupan yang dijalani. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan
mampu mengembangkan strategi koping yang adaptif, menjaga kesehatan
mental, serta memperkuat hubungan dengan keluarga agar mampu
menghadapi tuntutan akademik secara lebih optimal.
. Bagi Orang Tua, Khususnya Ayah

Ayah diharapkan dapat terus meningkatkan keterlibatan dalam
kehidupan anak, tidak hanya melalui pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi
juga dengan memberikan dukungan emosional, perhatian, komunikasi yang
hangat, serta bimbingan dalam menghadapi berbagai permasalahan yang
dialami anak. Keterlibatan ayah yang berkualitas diharapkan dapat
membantu mahasiswa merasa lebih dihargai, memperoleh rasa aman, serta
meningkatkan kepuasan terhadap kehidupannya, terutama selama menjalani
masa penyelesaian studi.
. Bagi Universitas

Pihak Universitas, khususnya program studi dan unit layanan
konseling, diharapkan dapat menyelenggarakan program-program yang
mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa akhir, seperti layanan
konseling, seminar kesehatan mental, pelatihan pengelolaan stres, maupun
kegiatan yang melibatkan keluarga sebagai sistem pendukung mahasiswa.
Upaya tersebut diharapkan mampu membantu mahasiswa mengatasi
berbagai tekanan akademik selama penyelesaian skripsi serta meningkatkan

life satisfaction.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain
yang berpotensi berhubungan dengan life satisfaction, seperti dukungan
sosial, kualitas hubungan dengan ibu, psychological well-being, religiusitas,
resiliensi, self-compassion, self-esteem, optimisme, maupun stres akademik.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat melibatkan responden dari berbagai
perguruan tinggi sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang
lebih luas. Penggunaan metode mixed methods atau pendekatan kualitatif
juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam memaknai keterlibatan

ayah dan kepuasan hidup selama menyelesaikan pendidikan tinggi.
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